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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis di atas, reékgusnya penulis
mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari berbagi&ok permasalahan
sebagai berikut :

1. Metode azimuth Bulan adalah salah satu metode gangakan dalam
penentuan arah kiblat. Acuan dari metode ini adalata dari azimuth
Bulan. Azimuth Bulan adalah busur yang diukur digik Utara ke Timur
(searah dengan perputaran jarum jam) melalui ufakpsi dengan
proyeksi Bulan. Dari hasil data tersebut maka dagi&zetahui arah Utara
sejati rue North), kemudian dari arah tersebut ditarik sudut azimut
kiblat yang telah diketahui. Metode ini dapat dikgdikan dengan
menggunakan alat bantu berupa teodholit karenayaaBalan tidak
sekuat Matahari, maka objek Bulan harus dibidikase¢angsung dengan
menggunakan mata melalui teleskop pada teodhalseffase Bulan yang
dapat dijadikan sebagai acuan dengan menggunak&ydenai adalah
tanggal 4 sampai 26 bulan gomariyah, akan tetapy ya&ling mudah dan
ideal adalah pada tanggal 11 sampai 19 bulan ggatakarena bentuk

Bulan yang mendekati sempurna sehingga memudahleala [saat
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pembidikan dilakukan. Ketinggian Bulan juga harysechatikan minimal
5° dan maksimal 50dikarnakan keterbatasan alat (teodholit).

2. Perhitungan arah kiblat dengan menggunakan metadeitih Bulan bisa
diketahui keakurasiannya dengan mengkomparasikarsil hdari
perhitungan metode azimuth Bulan dengan azimutraMat. Dari hasil
tersebut maka metode azimuth Bulan dapat dipakeigse acuan dalam
penentuan arah kiblat. Setelah penulis melakukarelp@n didapatkan
hasil bahwa metode ini akurat untuk dijadikan acdatam penentuan
arah kiblat, karena tidak ada selisih atau kemelegan yang terjadi pada

setiap pengukuran yang telah dilaksanakan olehligenu

B. Saran-saran

1. Metode azimuth Bulan ini sebagai langkah alternddifam pengukuran
arah Kkiblat jika tidak ada matahari pada hari saangukuran
dilaksanakan.

2. Ketelitian pada saat pembidikan harus sangat dapikedn dengan
menempatkarcrosshair teodholit di tengah objek Bulan yang sedang
dibidik. Karena sangat berpengaruh dengan kealardssil yang akan
didapat.

3. Untuk membidik Bulan dianjurkan nilai ketinggianatas ufuk tidak lebih
dari 50 karena keterbatasan teodholit dalam membidik objek mata

kita.
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C. Penutup

Syukur alhamdulillah kepada Allah SWT penulis ucapksebagai
ungkapan rasa syukur karena telah menyelesaikgsski. Meskipun telah
berupaya dengan optimal, penulis yakin masih adarkegan dan kelemahan
dari berbagai sisi. Namun demikian, penulis berdiéa berharap semoga
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya damappembaca pada
umumnya. Atas saran dan kritik konstruktif untuk b&&an dan
kesempurnaan tulisan ini, penulis ucapkan teringhk&Vallahu A’lam bi as

Shawab.



